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MENGASIHI
ORANG KAFIR

Sudah menijadi tradisi di Indonesia, menahlili keluarga yang baru saja
meninggal dengan harapan agar Allah mengampuni dosa-dosanya. Hal ini
tentu sangat dianjurkan dalam Islam. Namun masalahnya, bagaimana jika
tradisi tahlilan ini ditujukan pada orang kafir? Tak lain dengan alasan
karena mayit kafir itu adalah keluarga dekat sendiri, seperti kejadian
beberapa waktu lalu yang dilakukan oleh ibu Laura Anna pada buah hatinya
itu. Untuk mengetahui jawabannya, marikita simak penjelasan berikut ini.



Tahgiqat

HUKUM MENAHLILUI
ORANG KAFIR

Oleh: Ghazali

uatu ketika Abdullah mendatangi

Nabi yang ketika itu sedang

berkumpul dengan para
shahabatnya. Lalu ia menyampaikan
keperluannya bahwa ia hendak meminta
gamis Nabi sebagai bahan kafan untuk
sang ayah yang baru saja meninggal. Nabi
pun memberikannya. Selain itu, Abdullah
bin Ubay juga meminta agar Nabi ikut
serta menyalati ayahnya, Nabi pun
mengiyakannya.

Mengetahui hal tersebut, Sayidina
Umar berdiri dan bertanya secara halus
kepada Rasul, 'Ya Rasulallah, apakah
engkau hendak menyalatinya?

Sedangkan Allah telah melarangmu
untuk menyalatinya' Nabi menjawab,
‘Allah tidak melarangku, melainkan
memberikan pilihan padaku.' 'Dia orang
munafik, Rasul!' Kata Sayidina Umar.
Namun Nabi tetap menyalatinya hingga
turunlah ayat yang berisi teguran dari
Allah , 'Janganlah engkau menyalati
seseorang yang mati di antara mereka
selama-lamanya.

R

Cerita di atas termaktub dalam kitab
Shahih Bukhadri, hadis no. 4670. Dari hadis
ini, banyak ulama mengambil dalil akan
keharaman mendoakan orang kafir yang
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telah meninggal agar mendapat magfirah
atau ampunan. Sayid Abu Bakar Usman
bin Muhammad Syatha ad-Dimyathi al-
Bakri dalam kitab [I'Gnatuth-Thdlibin
(2/153) menjelaskan akan
keharamann\/a )
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‘Haram menyalati orang kaﬁr baik
kafir Harbi, Dzimmi, Mu'ahad dan
Musta’'man. Sebab haram mendoakannya
dengan ampunan. Dan salat masuk pada
cakupan doa. (Sehingga tidak boleh
menyalatinya).”

Begitu pun Imam an-Nawawi dalam
kitabnya, al-Majmd' Syarhul-Muhadzdzab
(5\114):
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“Menyalati orang kafir dan
mendoakannya agar mendapat ampunan
hukumnya haram secara nas al-Quran
dan kesepakatan ulama.”

Merujuk pada penjelasan di atas, maka
mendoakan orang kafir dengan alasan
apapun tidak diperbolehkan. Tak peduli
apakah mayit tersebut memiliki
hubungan kekerabatan dengan orang
yang mendoakan atau tidak.

Andaikata mendoakan orang kafir
dengan dalih rasa kasih sebab kerabat
sendiri, harusnya Nabi lebih berhak
mendoakan sang paman, Abu Thalib.
Namun Allah melarang halitu.

Tahqigat

Imam as-Suyuthi dalam tafsirnya, ad-
Durrul-Mantsar fit-Tafsiril-Ma'tsdr
menjelaskan bahwa Nabi dilarang
mendoakan Abu Thalib, yang ketika itu
menolak untuk melafalkan syahadat.
Sehingga turunlah firman Allah
berkenaan dengan Abu Thalib yang
berbunyi:
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“Sungguh engkau tidak dapat
memberi petunjuk pada orang yang kamu
kasihi, tetapi Allahlah yang (mampu)
memberi petunjuk kepada orang yang Dia
kehendaki.” (al-Qasas (28:56)).

Imam an-Nasafi dalam tafsirnya,
Madarikut-Tanzil wa Haqaiqut-Ta'wil, juga
mengatakan demikian:

“Nabi Muhammad bermaksud
memohonkan ampun untuk Abu Thalib.
Lalu turun ayat, ‘Tidaklah pantas bagi Nabi
dan orang-orang beriman memohonkan
ampunan bagi orang-orang musyrik,
sekali pun kerabatnya." Yakni tidak sah
memohonkan ampunan kepadanya
secara hukum Allah . 'Setelah jelas bahwa
mereka adalah penghuni neraka
jahanam.' Yakni setelah jelas bahwa
mereka mati dalam kekufuran.”

Setelah jelas bahwa hukum
mendoakan orang kafir adalah haram
maka begitu pun hukum mentahlilinya.
Sebab tujuan dari tradisi “tahlilan” adalah
mendoakan mayit mukmin agar
mendapat ampunan. Sedangkan
mendoakan orang kafir hukumnya haram
sebagaimana penjelasan barusan.
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Puncak kecerdasan setelah mengimani Yang Mahakuasa adalah
membina hubungan yang baik dengan sesama manusia.
(H.R. Al-Bazzar dan at-Thabarani)
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Tabyinat

CARA BERIMAN
KEPADA KITAB ALLAH

Oleh: Moh Kanzul Hikam

emua orang Islam mungkin sudah

tahu, bahwa percaya pada kitab

Allah merupakan rukun Iman yang
nomer tiga, dan orang yang tidak beriman
kepada kitab Allah maka ia telah keluar
dari Islam. Yang dimaksud iman pada
kitab Allah ini adalah iman pada wahyu
vyang diturunkan Allah kepada para nabi
dan rasul, baik itu terkumpul dalam
sebuah kitab atau tidak. Dalilnya adalah
ayatal- Ouran
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“Katakanlah, kami beriman kepada
Allah dan kepada apa yang diturunkan
kepada kami, dan kepada apa yang
diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak,
Yakub dan anak cucunya, dan kepada apa
yang diberikan kepada Musa dan Isa serta
kepada apa yang diberikan kepada nabi-
nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak
membeda-bedakan seorang pun di antara
mereka, dan kami berserah diri kepada-
Nya.”(QS. Al-Bagarah 2:136).

Avyat di atas hanya memerintahkan
untuk beriman kepada setiap sesuatu
vang diturunkan Allah kepada utusan-
Nya, tanpa menjelaskan cara untuk
mengimaninya. Oleh karenanya, dalam
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tulisan ini penulis akan membahas
bagaimana cara beriman pada kitab Allah.

Dalam kitab Mukhtashar fi Ushdli
I'tigadi Ahlissunnah wal-Jamaah
dijelaskan, bahwa menurut Ahlusunah
wal Jamaah iman adalah perbuatan hati
dan anggota badan serta ucapan lisan.
Takrif ini sekaligus menolak terhadap
pendapat kelompok Murji'ah yang
mengatakan bahwa amal perbuatan tidak
termasuk dalam kategoriiman.

Jadiiman pada kitab Allah tidak hanya
sebatas meyakini bahwa kitab Allah itu
diturunkan oleh Allah kepada para
utusan-Nya. Lebih dari itu, iman pada
kitab Allah juga meliputi ucapan lisan
serta tindakan anggota badan.

Adapun penjelasannya sebagai berikut:

Pertama, bentuk beriman pada kitab
Allah dengan hati adalah sebagaimana
yang telah dijelaskan, yakni meyakini
bahwa kitab-kitab tersebut diturunkan
oleh Allah dalam bentuk wahyu kepada
para nabi dan rasul.

Kedua, cara beriman pada kitab Allah
dengan lisan adalah mengakui apa yang
telah diyakini oleh hati, serta
mengabarkan dan bersaksi tentangnya.

Ketiga, cara beriman pada kitab Allah
dengan anggota badan adalah
melaksanakan perintah yang terdapat
dalam kitab-Nya, menjauhi larangan-Nya,
serta bertatakrama sesuai adab yang
diterangkan di dalam kitab-Nya.

Walhasil, selain meyakini dengan hati,
iman pada kitab Allah juga meliputi
perbuatan anggota badan dan ucapan

Tabyinat E

iman pada kitab
Allah tidak hanya
sebatas meyakini
bahwa kitab Allah
itu diturunkan oleh
Allah kepada para
utusan-Nya. Lebih
dari itu, iman pada
kitab Allah juga
meliputi ucapan
lisan serta tindakan
anggota badan.

lisan. Keduanya adalah kelanjutan dari
apa vang telah diyakini oleh hati, karena
ketika hati dipenuhi dengan iman, maka
secara otomatis lisan akan mengakui dan
anggota badan akan tunduk kemudian
melakukan perintah-perintah-Nya. Maka
dari itu, perkataan lisan dan perbuatan
anggota badan itu juga termasuk iman,
karena yang mendorong tindakan
tersebut adalah keyakinan hati.
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@ Tanbihat

BENCI ARAB
BERARTI BENCI NABI

Oleh: Moh Akmal Bilhaq

mam Bukhari dalam Shahih Bukhari
meriwayatkan hadis sebagai berikut:
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Diriwayatkan dari shahabat Anas
bahwa Rasulullah bersabda “Tidaklah
sempurna keimanan seorang di antara
kalian sehingga aku lebih dia cintai
ketimbang anak, orang tua, dan semua
umat manusia”

Mencintai Nabi melebihi yang lain

&

adalah tanda kesempurnaan iman
seseorang. Termasuk bukti bahwa dirinya
mencintai Nabi adalah dia mencintai
apapun yang berkaitan dengan Nabi,
mulai dari ajaran, kebiasaan, bahkan
kepada Arab yang merupakan bangsa
Nabi. Jika seseorang berterus terang
bahwa dia mencintai Anda, akan tetapi dia
membenci latar belakang kehidupan
Anda, bukankah hal itu terasa janggal?
Begitu pula mereka yang mengaku cinta
pada Baginda Nabi, namun di sisi lain ia
justru membenci Arab sebagai bangsa
Nabi.
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Arab adalah bagian dari Nabi. Jika
seseorang membenci Arab, maka
cintanya pada baginda perlu
dipertanyakan. Sebab Nabi sendiri
memerintahkan kita untuk mencintai
Arab dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abbas “Cintai Arab karena tiga hal;
karena aku orang Arab, al-Quran
berbahasa Arab, dan bahasa penduduk
surga adalah bahasa Arab”

Memang banyak sekali kita temukan
ungkapan-ungkapan yang terkesan
menyudutkan Arab, dan hal semacam ini
sering kita temukan muncul dari orang-
orang yang terpapar paham liberalisme.
Sebagaimana maklum, ajaran liberal
sendiri berasal dari orang-orang barat
yang memang berambisi untuk
mencoreng nama baik Islam. Barangkali
slogan yang seringkali kita dengar adalah
cadar merupakan budaya Arab, Islam
nusantara lebih baik ketimbang Islam
Arab, dan slogan-slogan lain yang
menyudutkan Arab, namun di saat yang
sama mereka malah adem-ayem saja
melihat tradisi barat yang menerjang
syariatIslam.

Bisa dipastikan bahwa ungkapan-
ungkapan semacam itu tidaklah
berangkat dari orang-orang yang
mencintai Nabi. Sebab mencintai Nabi dan
mencintai Arab adalah satu kesatuan
vang tidak bisa terpisahkan. Jika ada
seseorang yang mencintai Nabi, otomatis
ia juga mencintai Arab. Demikian bisa kita
pahami dari hadis riwayat Imam Tirmidzi
sebagai berikut:
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Tanbihat

Arab adalah
bagian dari Nabi.
Jika seseoran
membenci Arab,
maka cintanya
pada baginda
perlu
dipertanyakan.
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“Wahai Salman, janganlah engkau
membenciku, dengan begitu maka
engkau akan meninggalkan agamamu’
Aku bertanya,'Wahai Rasulullah,
bagaimana aku membenci engkau
sedangkan melalui engkau Allah
memberi petunjuk kepada kami?'
Rasulullah bersabda, 'Ketika engkau
membenci Arab, maka engkau
membenciku"”. (HR at-Tirmidzi)
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Tatbigat

URGENSITAS
KALIMAT TAUHID

KEUTAMAAN KALIMAT TAUHID
Oleh: Khoiron Abdullah

Kalimat Tauhid merupakan kalimat zikir yang paling

mulia dan paling utama. Bahkan, di dalam kitab al-

Muwatta', Imam Malik meriwayatkan hadis bahwa

Kalimat Tauhid adalah kalimat paling afdal yang
senantiasa diucapkan oleh para nabi. )
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Kalimat Tauhid bisa menjadi penyebab seseorang bisa
mendapat syafaat Nabi. Bahkan orang yang membaca
Kalimat Tauhid tersebut bisa berstatus sebagai orang
yang paling (utama) beruntung di dalam mendapatkan
syafaat Nabi. )
A LY 06 s aalall 553 058 \aEy BN Sali 3 J6
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Kalimat Tauhid bisa menjadi pelebur dosa. Bahkan, kata
Nabi Muhammad , ia bisa menjadi penyebab seseorang
masuk surga.
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Kalimat Tauhid menjadi wasilah menghilangkan
kefakiran. Imam lbnu al-Fakihani mengatakan bahwa
istikamah dan mulazamah membaca Kalimat Tauhid
ketika masuk ke dalam rumah, maka faidahnya bisa
menghilangkan sifat kefakiran.
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. Referensi; Hasyiah ad-Dastqi 'AlG Ummil-Barahin.
Source: | Cciakan: Makiabah as-Satam, 1/321.
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